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Tugas : Membantu Bupati dalam melaksanakan urusan
pemerintahan di bidang penanaman modal dan pelayanan

terpadu satu pintu.

Fungsi : a. penyusunan dan perumusan kebijakan di bidang

penanaman modal dan PTSP;

b. pelaksanaan kebijakan di bidang penanaman modal
dan PTSP;

c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang
penanaman modal dan PTSP;

d. pelaksanaan administrasi di bidang penanaman modal
dan PTSP; dan

e. pelaksanaan fungsi lain oleh Bupati di bidang

penanaman modal dan PTSP.

Tujuan : Meningkatnya  investasi  produktif dan  efisiensi

pemanfaatan modal

Kode Indikator Kinerja Utama

I.LK.T.1 Nilai Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB)

a | Definisi

Nilai penambahan dikurangi pengurangan barang modal atau
aset tetap yang digunakan oleh unit produksi di Kabupaten
Gresik dalam periode tertentu. Barang modal memiliki masa
pakai lebih dari satu tahun dan mencakup bangunan dan

konstruksi, mesin dan perlengkapan, kendaraan, tumbuhan dan

hewan yang dibudidayakan, produk kekayaan intelektual, biaya
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alih kepemilikan aset nonfinansial yang tidak diproduksi, serta
perbaikan besar yang meningkatkan kapasitas produksi atau
memperpanjang usia pakai aset. Istilah “bruto” menunjukkan
bahwa nilai tersebut masih mencakup penyusutan atau
konsumsi barang modal tetap.

Satuan Nilai PMTB adalah miliar rupiah. Sifat indikator Positif :
Kenaikan nilai PMTB secara riil menunjukkan bertambahnya
pembentukan aset tetap atau investasi fisik untuk kegiatan

produksi.

Formula perhitungan

Kontribusi PMTB terhadap PDRB; =

Keterangan:

- = nilai Pembentukan Modal Tetap Bruto atas dasar harga
berlaku pada tahun ;

- = total Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga
berlaku pada tahun ;

- = periode atau tahun pengukuran.

Sumber Data

Badan Pusat Statistik Kabupaten Gresik melalui publikasi
PDRB Kabupaten Gresik Menurut Pengeluaran

LLK.T.1

Nilai Incremental Capital Output Ratio (ICOR)

Definisi

Nilai Incremental Capital Output Ratio (ICOR) dalah rasio yang
menunjukkan besarnya tambahan investasi atau modal yang
diperlukan untuk menghasilkan tambahan satu unit output
perekonomian. Dalam penghitungan regional oleh BPS, investasi
umumnya diproksikan dengan Pembentukan Modal Tetap Bruto
(PMTB), sedangkan output menggunakan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB). Semakin rendah nilai ICOR, secara umum

semakin efisien penggunaan investasi dalam menghasilkan
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tambahan output.

Satuan Nilai ICOR adalah nilai dengan sifat indikator = Negatif :
Semakin rendah nilai ICOR, semakin baik: investasi lebih efisien
dalam menghasilkan tambahan output, Semakin tinggi nilai
ICOR, semakin kurang baik: diperlukan investasi lebih besar

untuk menghasilkan tambahan output yang sama.

b | Formula perhitungan
Keterangan :
- ICOR : Incremental Capital Output Rasio
- AK = tambahan modal,
- = tambahan output.
Nilai ICOR dihitung berdasarkan data PMTB dan PDRB yang
dipublikasikan oleh BPS. Pengukuran dilakukan dengan
membandingkan tambahan investasi (PMTB) terhadap output
(PDRB) pada periode yang sama
c | Sumber Data
Badan Pusat Statistik Kabupaten Gresik melalui publikasi PDRB
Kabupaten Gresik Menurut Pengeluaran
S.1 Meningkatnya realisasi investasi
[.LK.S.1.1 | Nilai Realisasi Investasi
a | Definisi

Nilai Realisasi Investasi adalah jumlah keseluruhan nilai
investasi yang telah direalisasikan oleh pelaku wusaha
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman
Modal Asing (PMA) di wilayah Kabupaten Gresik dalam periode
tertentu berdasarkan Laporan Kegiatan Penanaman Modal
(LKPM) yang telah diverifikasi oleh Kementerian
Investasi/Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) dengan
satuan Triliun Rupiah.

Sifat indikator Positif, yaitu semakin tinggi realisasi investasi
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semakin besar investasi yang masuk dan direalisasikan di

Kabupaten Gresik.

b | Formula perhitungan
Nilai realisasi investasi =
Y Realisasi Investasi PMDN + )’ Realisasi Investasi PMA
Keterangan :
- Realisasi Investasi PMDN = Total investasi Penanaman Modal
Dalam Negeri yang direalisasikan dalam periode pelaporan
- Realisasi Investasi PMA = Total investasi Penanaman Modal
Asing yang direalisasikan dalam periode pelaporan
- Periode pelaporan mengacu pala Laporan Kegiatan Penanaman
Modal (LKPM) yang diterbitkan setiap triwulan
Pengukuran dilakukan berdasarkan data realisasi investasi yang
dipublikasikan oleh Kementerian Investasi/Badan Koordinasi
Penanaman Modal (BKPM)
Nilai indikator kinerja tahunan dari akumulasi nilai realisasi
investasi pertiwulan pada tahun berjalan.
c | Sumber Data
Data realisasi investasi per triwulan pada laman Satu Data
Kementerian Investasi/Badan Koordinasi Penanaman Modal
(BKPM)
S.2 Meningkatnya kualitas pelayanan perizinan
[.LK.S.2.1 | Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) layanan perizinan dan
penanaman modal
a | Definisi

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) layanan perizinan dan
penanaman modal adalah nilai hasil Survei Kepuasan
Masyarakat yang menggambarkan tingkat kepuasan masyarakat

terhadap kualitas penyelenggaraan pelayanan perizinan dan
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penanaman modal pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Gresik.

Pengukuran dilakukan sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan

Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik.

Nilai indikator yang digunakan dalam pengukuran kinerja
merupakan rata-rata nilai Survei Kepuasan Masyarakat yang
diperoleh pada setiap periode palaksanaan survey (triwulan dan
semester) dalam satu tahun berjalan, sehingga mencerminkan
tingkat kepuasan masyarakat secara keseluruhan selama tahun
pengukuran.
Ada 9 unsur pelayanan yang diukur, antara lain:

Persyaratan

Sistem, mekanisme, prosedur

Waktu penyelesaian

Biaya/tarif

1

2

3

4

5. Produk layanan
6 Kompetensi pelaksana

7 Perilaku pelaksana

8 Sarana dan prasarana

9 Penanganan pengaduan, saran, dan masukan

dengan kualifikasi sebagai berikut :

Nilai Interval Konversi Mutu Pelayanan
3,5324 -4,00 [88,31 - 100,00 A (Sangat Baik)
3,0644 - 3,532 |76,61 — 88,30 B (Baik)
2,60 - 3,064 65,00 - 76,60 C (Kurang Baik)
1,00 - 2,5996 25,00 - 64,99 D (Tidak Baik)

b | Formula perhitungan
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1. Nilai Rata-rata per Unsur (NR)
NR
2. Nilai Rata-rata Tertimbang (NRT)

3. Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
IKM = NRT x 25

c | Sumber Data

Rekap Indeks Kepuasan Masyarakat yang disusun menjadi
Laporan Triwulan /Semester/Tahunan Survey Kepuasan
Masyarakat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Kabupaten Gresik yang diperoleh dari aplikasi
https://sukma.jatimprov.go.id/

Gresik, 3 Agustus 2026
Kepala Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Kabupaten Gresik

A.M. Reza Pahlevi, A.P
Pembina Utama Muda
NIP. 19740803 199311 1 001
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